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heat insulators.

Pendahuluan

Fenomena kehidupan sehari-hari disekitar kita
sangat berkaitan dengan proses fisika didalamnya.
Proses tersebut bisa berupa pemanasan dan
pendinginan yang melibatkan pengaruh suhu dalam
prosesnya (Supu, 2016). Suhu pada dasarnya adalah
suatu besaran yang menyatakan nilai panas atau
dinginnya dari suatu benda (Astria et al., 2014,
Indarwati et al., 2019; Tengger & Ropiudin, 2019)).
Dalam proses pemanasan tentunya ada proses
perpindahan panas, proses perpindahan panas secara
konduksi merupakan salah satu contohnya yang
melibatkan pengaruh suhu didalamnya.

Proses perpindahan panas secara konduksi
dapat diartikan sebagai perpindahan panas yang
berlangsung karena adanya kontak antara benda
yang suhunya berbeda (Irawati et al., 2019; Xu et al.,
2019). Konduksi terjadi karena panas menyebar
melalui partikel-partikel benda padat tanpa adanya
perubahan zat (Han & Wright, 2022). Dengan kata
lain, suhu berpengaruh pada proses perpindahan
panas secara konduksi. Perpindahan panas secara
konduksi juga dipengaruhi oleh nilai konduktivitas
termal pada setiap bahan. Kemampuan suatu bahan
untuk memindahkan panas dari satu sisi ke sisi
lainnya tanpa mengalami perubahan massa adalah

Abstract: This study aims to determine the effect of temperature value on conductivity
value (conduction heat rate) in conduction heat transfer. The method used in this
research is an experimental method with variable temperature and variable
conductivity values of materials using amrita virtual lab simulation software. The
variable variation used in this study is the difference in materials using cardboard and
glass with variations in voltage, current, diameter and thickness of the same material.
The results of this study indicate the effect of temperature on the conductivity value, if
the conductivity value of a material is small then the temperature will be large because
this experiment was conducted on insulating materials on both objects. Temperature
will inhibit heat transfer by conduction, it can be concluded that both materials are good
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ciri fisik yang disebut konduktivitas termal (Asadi et
al., 2018; Reddyhoff et al., 2019).

Nilai konduktivitas termal pada suatu bahan
berbeda-beda seperti pada bahan logam nilai
konduktivitas termal relatif tinggi sedangkan pada
bahan non logam relatif rendah (Clarke, 2003;
Huang et al., 2011). Bahan yang memiliki nilai
konduktivitas termal tinggi biasa disebut dengan
bahan konduktor dan bahan dengan nilai
konduktivitas kecil disebut dengan bahan isolator.
Hal ini mempengaruhi pada perpindahan panas

secara  konduksi, bahan  konduktor  dapat
mengalirkan panas dengan baik sedangkan bahan
isolator  tidak dapat mengalirkan  panas

(Hidayatullah, 2015; Wibowo et al., 2008).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suhu terhadap nilai konduktivitas suatu
bahan. Nilai konduktivitas suatu bahan dengan nilai
tinggi akan membuat suhu yang dialirkan akan
semakin tinggi, dengan kata lain suhu juga akan
semakin tinggi (lrawansyah & Kamal, 2015).
Peningkatan suhu yang didapatkan adalah dengan
percobaan bahan logam atau bahan konduktor yang
dapat mengalirkan panas secara konduksi dengan
baik (Kartini, 2004). Akan tetapi pada bahan isolator
sebaliknya suhu akan menghambat perpindahan
panas secara konduksi (Lux, 1993; Resta, 2002).
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Untuk membuktikan pengaruh suhu terhadap
perpindahan panas secara konduksi dilakukan
penelitian pada virtual lab amrita. Virtual lab amrita
adalah sebuah software simulasi dari exsperimen di
Real Lab (Achuthan et al., 2011; Nedungadi et al.,
2018). Fenomena fisika seperti perpindahan panas
secara konduksi ada pada vlab amrita. Vlab ini dapat
mensimulasikan alat untuk mengukur nilai
konduktivitas suatu bahan pada fenomena
perpindahan panas secara konduksi (Ghosh et al.,
2013). Dengan simulasi perpindahan panas secara
konduksi pada vlab amrita ini dapat membuktikan
pengaruh suhu terhadap nilai konduktivitas suatu
bahan khususnya bahan isolator.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimental. Metode eksperimental
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
memanfaatkan variabel-variabel yang terkendali
untuk mengamati dampaknya terhadap variabel lain
dalam hubungan sebab-akibat (Hamdani et al., 2019;
Ramdhan, 2021). Variabel yang akan diteliti berupa
pengaruh suhu terhadap variabel nilai konduktivitas
termal untuk mengetahui laju kalor konduksi dari
suatu bahan.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen
oleh peneliti sendiri menggunakan software virtual
lab amrita mengenai perpindahan panas secara
konduksi (heat transfer by conduction). Berikut alur
penelitian untuk mengetahui pengaruh nilai suhu
terhadap nilai konduktivitas.
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Gambar 1. Flowchart penelitian perpindahan
panas secara konduksi
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Gambar 1  menunjukkan  penelitian
perpindahan panas secara konduksi dengan metode
eksperimen pada software vlab amrita. Hasil data
awal yang didapat pada eksperimen di analisis
dengan membandingkan hasil eksperimen tersebut
dengan hasil eksperimen penelitian sebelumnya atau
menggunakan teknik analisis studi literatur.

Untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap
nilai konduktivitas termal peneliti menggunakan 2
bahan berbeda yaitu karton dan kaca dengan variasi
nilai tegangan, arus, diameter dan ketebalan yang
sama. Berikut gambar percobaan yang dilakukan
oleh peneliti pada software vlab amrita (heat transfer
by conduction).

Heat Transfer by Conduction

Gambar 2b. Menggunakan Bahan Kaca

Gambar 2a  menunjukkan  percobaan
perpindahan panas secara konduksi menggunakan
bahan karton sedangkan Gambar 2b menggunakan
bahan kaca. Arus dan tegangan yang digunakan pada
kedua bahan sama yaitu bernilai 100 Volt dan 0,20
Ampere dengan Diameter 10 cm dan ketebalan 0,5
cm.
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Kenaikan suhu pada benda dengan nilai konduktor
relatif kecil mempunyai pengaruh terhadap nilai laju
kalor konduksi (Arpaci, 1966; Hahn & Ozisik, 2012;
Harsh et al., 2018)

Berikut hasil penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui  perbedaan seberapa besar nilai
perpindahan konduksi pada bahan karton dan kaca
menggunakan virtual lab Amrita.

Tabel 1: Variasi bahan, tegangan, arus, diameter
dan ketebalan benda

Bahan V() 1(4) d(em) Ax(em) kW/m)
Karton 100 0,20 10 0,5 0,21
Kaca 100 0,20 10 0,5 1,1

Tabel 1 menunjukkan variasi yang digunakan
pada percobaan virtual lab dengan variasi nilai yang
sama tetapi bahan yang berbeda. Bahan yang
digunakan pada percobaan adalah karton dan kaca
yang sama-sama memiliki nilai konduktivitas
thermal yang kecil (Cummins & Desmulliez, 2012;
Haryanto, 2015). Berikut hasil suhu yang didapatkan
pada percobaan vlab amrita.

Tabel 2: Hasil pengamatan nilai besar suhu

Suhu (°C) AT

TL T2 T3 T4 TS5 T6 T7 T8 (°0)

14,4 152 143 153 143 152 142 143 14,6

245 2,90 259 290 259 290 267 254 235

Tabel 2 menunjukkan nilai suhu pada bahan
karton dominan lebih tinggi dibandingkan nilai suhu
pada bahan kaca. Hal ini dapat dilihat pada suhu
T1°C -T8°C nilai suhu dari bahan karton lebih tinggi
dibandingkan nilai suhu pada bahan kaca dengan
nilai rata-rata suhu pada bahan karton 14,63 °C
sedangkan nilai rata-rata suhu pada bahan kaca
adalah 2,35 °C.

Hal ini menyatakan bahwa pada bahan dengan
nilai konduktivitas thermal yang kecil akan
membuat suhu akan semakin besar yang artinya
perpindahan panas akan terhambat dengan adanya
suhu tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Kochetov et al., 2009; Setiawan et al., 2016;
Wibowo et al., 2008) yang menyatakan bahwa suatu
bahan yang memiliki nilai konduktivitas kecil adalah
bahan isaolator panas yang baik. Sedangkan untuk
nilai konduktivitas panas yang besar seperti logam
akan menjadi bahan konduktor yang baik (Rinaldi,
2016) hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Siswanto, 2000; Suarsana et al.,
2017).
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Kesimpulan

Berdasarkan eksperimen yang dilakukan
dapat disimpulkan pada kedua percobaan yang
dilakukan pada vlab amrita dengan bahan yang
berbeda nilai suhu mempengaruhi pada besarnya
nilai konduktivitas termal pada kedua bahan
tersebut. Pada bahan dengan nilai konduktivitas
termal yang relatif kecil suhu relatif tinggi yang akan
menghambat proses perpindahan panas secara
konduksi. Hal ini menyatakan bahwa pada saat suhu
tinggi nilai konduktivitas bahan akan kecil dan
bahan tersebut akan menjadi bahan isolator yang
baik seperti karton dan kaca.
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